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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.​ Latar Belakang 

Peningkatan mutu pendidikan tinggi merupakan agenda strategis nasional yang menuntut 

setiap perguruan tinggi untuk secara berkelanjutan melakukan evaluasi terhadap proses dan 

hasil penyelenggaraan pendidikan. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), sebagai 

perguruan tinggi yang memiliki visi sebagai leading and outstanding university di bidang 

pendidikan, berkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang unggul, berkarakter, serta 

memiliki daya saing tinggi di tingkat nasional maupun internasional. Dalam rangka 

mewujudkan komitmen tersebut, UPI perlu memastikan bahwa kompetensi lulusan yang 

dihasilkan selaras dengan kebutuhan dan tuntutan dunia kerja serta harapan para pengguna 

lulusan. 

Salah satu instrumen penting dalam sistem penjaminan mutu internal dan eksternal 

perguruan tinggi adalah pelaksanaan Survei Kepuasan Lulusan (Exit survey) dan Survei 

Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei Kepuasan  Pengguna Lulusan . Survei ini 

berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh umpan balik langsung dari Mahasiswa selama 

melakukan perkulihan salah satu metode evaluasi yang dilakukan terhadap mahasiswa yang 

telah menyelesaikan studinya. Melalui Survei Kepuasan Lulusan (Exit survey) dan  institusi 

dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat kepuasan lulusan terhadap proses pendidikan 

yang telah mereka jalani. Instansi, lembaga, maupun pihak-pihak yang mempekerjakan 

lulusan UPI terkait kinerja, kompetensi, dan sikap profesional alumni dalam konteks kerja 

nyata. Informasi tersebut sangat penting untuk menilai efektivitas proses pendidikan, 

relevansi kurikulum, serta capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang telah dirumuskan oleh 

program studi dan universitas. 

Pelaksanaan Survei Kepuasan Lulusan (Exit survey) dan Survei Kepuasan Pengguna 

Lulusan UPI Tahun 2024 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan tracer study 

yang secara sistematis dilakukan oleh UPI. Tracer study tidak hanya memotret Melalui Survei 

Kepuasan Lulusan (Exit survey) dan  institusi dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat 

kepuasan lulusan terhadap proses pendidikan yang telah mereka jalani dan setelah memasuki 

dunia kerja, juga menilai sejauh mana lulusan mampu beradaptasi, berkontribusi, dan 

menunjukkan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan pengguna. Melalui Survei 

Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei Kepuasan  Pengguna Lulusan , UPI memperoleh 

perspektif eksternal yang objektif mengenai kualitas lulusan, sehingga hasil evaluasi tidak 



semata-mata berasal dari internal institusi, melainkan juga dari pemangku kepentingan 

eksternal. 

Selain sebagai bagian dari tracer study, Survei Kepuasan Lulusan dan Survei Kepuasan 

Pengguna Lulusan Tahun 2024 memiliki keterkaitan erat dengan pemenuhan standar 

akreditasi perguruan tinggi dan program studi, baik pada akreditasi nasional yang 

diselenggarakan oleh BAN-PT maupun pada akreditasi internasional. Dalam kriteria 

akreditasi, khususnya pada standar luaran dan capaian tridarma, penilaian terhadap kepuasan 

pengguna lulusan dan relevansi kompetensi lulusan menjadi salah satu indikator utama yang 

harus dibuktikan dengan data yang valid dan terdokumentasi. Oleh karena itu, hasil survei ini 

menjadi dokumen pendukung strategis dalam proses akreditasi dan reakreditasi UPI. 

Lebih lanjut, Survei Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei Kepuasan  Pengguna 

Lulusan  UPI Tahun 2024 juga berkontribusi secara langsung terhadap pencapaian Indikator 

Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi sebagaimana ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Khususnya, survei ini mendukung IKU 

terkait lulusan yang mendapatkan pekerjaan yang layak, relevansi kompetensi lulusan dengan 

dunia kerja, serta kualitas lulusan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi. Penilaian pengguna 

terhadap aspek-aspek seperti etika kerja, kemampuan komunikasi, kerja sama tim, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan kemampuan pengembangan diri menjadi indikator 

penting dalam mengukur keberhasilan UPI dalam mencapai IKU tersebut. 

Aspek-aspek yang dinilai dalam Survei Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei 

Kepuasan  Pengguna Lulusan  UPI Tahun 2024 mencakup penguasaan bidang keahlian sesuai 

disiplin ilmu, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, keterampilan komunikasi 

lisan dan tulisan, kemampuan bekerja secara mandiri maupun dalam tim, etika dan 

profesionalisme, penguasaan teknologi informasi dan komunikasi, serta kesiapan lulusan 

untuk terus mengembangkan diri dan belajar sepanjang hayat. Penilaian komprehensif 

terhadap aspek-aspek tersebut memberikan gambaran menyeluruh mengenai kualitas dan 

daya saing lulusan UPI di dunia kerja. 

Hasil Survei KepuasPengguna Lulusan Tahun  2024 diharapkan dapat menjadi dasar 

yang kuat bagi pimpinan universitas, fakultas, dan program studi dalam merumuskan 

kebijakan strategis pengembangan pendidikan. Data dan temuan survei ini dapat 

dimanfaatkan untuk penyempurnaan kurikulum berbasis outcome-based education, penguatan 

implementasi Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM), peningkatan kualitas proses 

pembelajaran, serta penguatan kolaborasi dengan dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja 



(DUDIKA). Dengan demikian, UPI dapat terus meningkatkan relevansi dan mutu lulusannya 

sesuai dengan dinamika dan tantangan global. 

Dengan dilaksanakannya Survei Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei Kepuasan  

Pengguna Lulusan  UPI Tahun  2024, diharapkan UPI memperoleh gambaran yang 

komprehensif, objektif, dan terukur mengenai kinerja lulusan di dunia kerja. Hasil survei ini 

menjadi wujud akuntabilitas institusi kepada masyarakat serta menjadi pijakan penting dalam 

upaya peningkatan mutu berkelanjutan guna menghasilkan lulusan UPI yang unggul, 

profesional, dan berdaya saing tinggi.. 

B.​ Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Survei Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei Kepuasan  Pengguna Lulusan  

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Tahun  2024 bertujuan untuk memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap kualitas dan kinerja lulusan UPI 

di dunia kerja. Secara khusus, survei ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian capaian 

pembelajaran lulusan dengan kebutuhan pengguna lulusan ditinjau dari aspek etika, 

kompetensi keilmuan, kemampuan berbahasa asing, pemanfaatan teknologi informasi, 

kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan diri. Selain itu, survei ini 

bertujuan untuk menyediakan data empiris sebagai dasar pengambilan keputusan strategis 

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, penguatan relevansi lulusan, serta pencapaian 

indikator kinerja institusi. 

C.​ Manfaat Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil Survei Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei Kepuasan  Pengguna Lulusan  

UPI Tahun  2024 diharapkan memberikan manfaat strategis bagi berbagai pemangku 

kepentingan. Bagi universitas dan program studi, hasil survei ini menjadi bahan evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan dalam pengembangan kurikulum, proses pembelajaran, serta 

implementasi kebijakan MBKM agar semakin selaras dengan kebutuhan dunia kerja. Bagi 

sistem penjaminan mutu internal, data survei mendukung pelaksanaan siklus PPEPP dan 

pemenuhan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) serta capaian Indikator Kinerja 

Utama (IKU) Perguruan Tinggi. Sementara itu, bagi pemangku kepentingan eksternal, hasil 

survei ini menjadi wujud akuntabilitas institusi dan dasar penguatan kemitraan antara UPI 

dengan dunia kerja dalam rangka meningkatkan daya saing dan kualitas lulusan secara 

berkelanjutan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.​ Pengguna Lulusan 

Penelusuran alumni atau tracer study merupakan pendekatan evaluatif yang digunakan 

untuk memperoleh umpan balik dari kepuasan lulusan dan pengguna lulusan mengenai 

kualitas lulusan perguruan tinggi dalam konteks dunia kerja. Tracer study menyediakan 

berbagai informasi penting yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi proses pendidikan 

tinggi, relevansi kurikulum, dan penjaminan mutu secara berkelanjutan. tracer alumni 

umumnya bertujuan untuk menggali informasi tentang Penilaian Selama Kuliah di 

Metode/Strategi/Bentuk Pembelajaran Kepuasan terhadap Layanan selama perkulihan dan  

lulusan dalam memasuki dunia kerja, terhadap kesesuaian kompetensi yang dimiliki dengan 

kebutuhan pengguna lulusan, serta kepuasan pengguna terhadap kompetensi lulusan yang 

dihasilkan oleh perguruan tinggi. 

Dalam kajian-kajian terdahulu, konsep tracer study seringkali dihubungkan dengan 

evaluasi efektivitas pendidikan tinggi dalam mempersiapkan lulusan yang mampu memenuhi 

tuntutan dunia kerja. Informasi dari lulusan, pengguna lulusan umumnya mencakup penilaian 

terhadap aspek kompetensi profesional, soft skills, kemampuan komunikasi, serta 

penggunaan teknologi informasi oleh lulusan saat bekerja. Data tersebut menjadi dasar 

evaluasi pembelajaran, perbaikan kurikulum, dan kebijakan pengembangan akademik yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan pasar kerja. 

Tracer study berperan sebagai instrumen strategis dalam menjembatani proses 

pendidikan tinggi dengan outcomes pendidikan yang dihasilkan. Melalui pengumpulan 

umpan balik dari pengguna lulusan, tracer study menyediakan informasi empiris mengenai 

relevansi kompetensi lulusan, penguasaan keterampilan abad ke-21, serta kesiapan kerja 

lulusan di dunia profesional. Umpan balik tersebut selanjutnya menjadi input penting bagi 

perguruan tinggi dalam perumusan dan penyesuaian kebijakan akademik, termasuk 

penguatan strategi pembelajaran dan peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan. Data 

tracer study dimanfaatkan untuk melakukan evaluasi kritis terhadap kurikulum, metode 

pembelajaran, serta penguatan soft skills dan hard skills lulusan agar selaras dengan tuntutan 

dunia kerja. Proses perbaikan berkelanjutan yang berbasis pada hasil tracer study ini pada 

akhirnya berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu dan relevansi pendidikan tinggi, 

yang tercermin pada outcomes pendidikan berupa meningkatnya employability lulusan serta 

kepuasan pengguna lulusan. Dengan demikian, tracer study menjadi komponen kunci dalam 



sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi yang memastikan keterkaitan dan kesepadanan 

antara proses pendidikan, kebijakan institusional, dan capaian hasil lulusan. 

Kajian lain menunjukkan bahwa Survei Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei 

Kepuasan  Pengguna Lulusan  atau employer survey penting dalam proses akreditasi program 

studi dan perguruan tinggi karena memberikan penilaian eksternal terhadap relevansi lulusan 

dengan kebutuhan industri. Hasil tracer study dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan penyusunan strategi yang lebih tepat dalam menyiapkan lulusan yang siap 

kerja, serta menjadi alat ukur dalam menilai keterkaitan (link and match) antara pendidikan 

tinggi dan dunia usaha/industri. 

Lebih lanjut, literatur internasional menekankan pentingnya perspektif pengguna lulusan 

dalam menilai employability skills atau keterampilan yang dibutuhkan oleh pasar kerja. 

Evaluasi dari sisi pengguna lulusan menyoroti tidak hanya penguasaan kompetensi keilmuan, 

tetapi juga keterampilan lain seperti kemampuan bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, 

dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Penelitian kajian literatur menegaskan 

bahwa harapan pengguna lulusan terhadap lulusan perguruan tinggi telah berkembang – 

mencakup kebutuhan akan keterampilan teknis maupun non-teknis yang mampu mendukung 

daya saing lulusan di era global dan revolusi industri 4.0. 

Secara keseluruhan, kajian pustaka menunjukkan bahwa survei kepuasan lulusan dan 

pengguna lulusan merupakan instrumen penting dalam rangka evaluasi mutu pendidikan 

tinggi, mengidentifikasi gap antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri, serta 

memberikan umpan balik strategis bagi perbaikan sistem pendidikan, khususnya pada aspek 

pengembangan kurikulum dan pengalaman belajar mahasiswa. Oleh karena itu, integrasi data 

tracer study ke dalam sistem penjaminan mutu program studi dan institusi merupakan 

langkah strategis untuk memenuhi tuntutan akreditasi, meningkatkan relevansi lulusan 

dengan dunia kerja. serta mendukung meningkatnya kepuasan lulusan secara berkelanjutan. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.​ Pendekatan dan Desain Penelitian 

Survey ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain survei. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran objektif dan terukur mengenai tingkat 

kepuasan pengguna terhadap kualitas dan kinerja lulusan Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI) Tahun  2024. Desain survei memungkinkan pengumpulan data secara sistematis dari 

responden kepuasan lulusan dan  pengguna lulusan melalui instrumen terstruktur, sehingga 

hasil penelitian dapat dianalisis secara statistik untuk menggambarkan kecenderungan 

penilaian pada setiap aspek yang diukur. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis, melainkan untuk mendeskripsikan kondisi faktual sebagai dasar evaluasi mutu dan 

perumusan kebijakan peningkatan kualitas lulusan. 

 

B.​ Populasi Penelitian 

Populasi dalam survei ini adalah seluruh lulusan dan pengguna lulusan Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) Tahun  2024, selama melakukan perkulihan sampai dengan 

menjadi Alumni baik yang berasal dari instansi pendidikan, lembaga pemerintah, dunia 

usaha, maupun dunia industri, yang mempekerjakan lulusan UPI Pengguna lulusan yang 

dimaksud  adalah atasan langsung atau pihak yang memiliki kewenangan dalam menilai 

kinerja lulusan UPI di tempat kerja. Populasi ini dipilih karena memiliki pengalaman 

langsung dan relevan dalam mengamati serta mengevaluasi kompetensi dan kinerja lulusan 

UPI dalam konteks dunia kerja. 

 

C.​ Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam survey ini dilakukan melalui survei kuesioner kepada 

pengguna lulusan UPI. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala 

penilaian bertingkat (Likert) yang mengukur persepsi pengguna lulusan terhadap aspek etika, 

kompetensi keilmuan, kemampuan berbahasa asing, pemanfaatan teknologi informasi, 

kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan diri. Pengumpulan data 

dilakukan secara daring (online) untuk menjangkau responden secara lebih luas dan efisien. 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh persentase 

dan kecenderungan penilaian pada setiap aspek yang diteliti sebagai dasar evaluasi mutu 

lulusan. 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian hasil dan pembahasan ini menyajikan survei kepuasan lulusan dan  Survei 

Kepuasan Lulusan (exit survey) dan Survei Kepuasan  Pengguna Lulusan  Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) Tahun  2024. selama melaksanakan perkulihan dan sektor dunia 

kerja. Data yang disajikan merupakan hasil pengolahan kuesioner yang menggambarkan 

persepsi pengguna terhadap kualitas dan kinerja lulusan UPI pada berbagai aspek 

kompetensi. Penyajian hasil dilakukan secara deskriptif melalui grafik dan persentase untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai capaian masing-masing aspek 

penilaian. Selanjutnya, pembahasan diarahkan pada interpretasi temuan survei dengan 

mengaitkannya pada capaian pembelajaran lulusan, kebutuhan dunia kerja, serta kebijakan 

peningkatan mutu pendidikan tinggi, sehingga hasil survei ini dapat memberikan dasar yang 

kuat bagi evaluasi dan perumusan tindak lanjut pengembangan lulusan secara berkelanjutan. 

A.​ Hasil Survei Kepuasan Lulusan (exit survey) 

Respons rate merupakan indikator awal yang sangat penting dalam menilai 

representativitas pengguna lulusan.  

1.​ Selama Anda kuliah di UPI, bagaimana penilaian Anda tentang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.​ Menurut anda seberapa penekanan pada metode strategi /bentuk pembelajaran 

 

3.​  Bagaimana Kepuasan Anda terhadap layanan-layanan berikut selama Anda 
kuliah di UPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B.​ Deskripsi Hasil Survey Kepuasan Lulusan (exit survey) 

Penilaian Kualitas dan Kemampuan Lulusan Berdasarkan hasil survei, secara 

keseluruhan rata-rata lulusan menilai kualitas dan kemampuan yang diperoleh selam studi 

berada pada kategori Baik (38,60%), diikuti kategori Cukup (34,31%), Sangat Baik 

(12,23%), dan Kurang (14,85%). Beberapa aspek ini Kualitas lulusan secara umum mendapat 

penilaian tertinggi pada kategori Baik (44,01%) dengan 14,35% responden menilai Sangat 

Baik, namun masih terdapat 10,83% yang menilai Kurang. Kemampuan berbahasa dan 

penggunaan TI mendapat perhatian khusus karena proporsi penilaian Cukup dan Kurang 

relatif cukup tinggi, mengindikasikan bahwa kompetensi di bidang ini masih perlu 

ditingkatkan. Aksesibilitas memperoleh penilaian Baik sebesar 35,72% dan Cukup 40,48%, 

menunjukkan sebagian besar lulusan merasa layanan yang diterima sudah cukup memadai 

namun masih ada ruang untuk perbaikan.  Penekanan pada Metode dan Strategi Pembelajaran 

Pada bagian ini, responden diminta menilai seberapa besar penekanan yang diberikan pada 

berbagai metode pembelajaran. Secara keseluruhan, 31,16% responden menilai Baik, 41,13% 

menilai Cukup, dan 9,55% menyatakan metode tersebut tidak dilaksanakan. Beberapa temuan 

penting Kuliah dan tatap muka menjadi metode yang paling banyak dinilai Sangat Baik 

(18,18%), menunjukkan metode konvensional masih menjadi andalan utama pembelajaran. 

Penelitian mendapat proporsi "Tidak Dilaksanakan" yang relatif rendah (8,45%), artinya 

kegiatan riset sudah cukup terintegrasi dalam proses pembelajaran. Pelatihan dan seminar 

masih mendapat catatan "Tidak Dilaksanakan" yang cukup signifikan (masing-masing 

21,20% dan 7,09%), menandakan perlunya peningkatan frekuensi kegiatan pengembangan 

diri di luar kelas. Wirausaha dan bentuk pembelajaran praktis lainnya juga masih memiliki 

porsi "Tidak Dilaksanakan" yang cukup tinggi, mengindikasikan kurikulum berbasis praktik 

dan kewirausahaan perlu mendapat perhatian lebih.  

Kepuasan Lulusan terhadap Layanan Institusi Rata-rata kepuasan lulusan terhadap 

layanan yang diberikan institusi berada pada kategori Puas (38,75%), dengan 31,80% 

menyatakan Cukup Puas, dan 14,68% menyatakan Sangat Puas. Rincian per layanan 

menunjukkan Sebagian besar layanan akademik dan administratif seperti layanan 

perkuliahan, bimbingan, dan respons akademik mendapatkan penilaian dominan pada 

kategori Puas, mencerminkan bahwa institusi telah memberikan pelayanan yang memadai. 

Layanan praktikum dan laboratorium mendapat penilaian Cukup Puas yang cukup tinggi, 

menunjukkan fasilitas penunjang masih perlu ditingkatkan kualitasnya. Testing dan evaluasi 

(Testing F) mendapat penilaian Cukup Puas sebesar 38,33%, mengindikasikan sistem 



penilaian yang diterapkan sudah diterima namun masih perlu penyempurnaan. Secara umum, 

tidak ada layanan yang mendominasi kategori Tidak Puas, yang berarti institusi telah 

menjalankan fungsi pelayanannya dengan cukup baik. Kesimpulan Umum Hasil survei 

menunjukkan bahwa lulusan secara umum memberikan penilaian positif terhadap kualitas 

pendidikan, metode pembelajaran, dan layanan yang diterima. Namun demikian, terdapat 

beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian lebih, antara lain peningkatan kompetensi 

bahasa dan teknologi informasi, perluasan metode pembelajaran berbasis praktik dan 

kewirausahaan, serta peningkatan kualitas fasilitas penunjang akademik guna mendukung 

kepuasan lulusan secara menyeluruh. 

 

C.​Deskripsi Hasil Survey Kepuasan Pengguna Lulusan 

Respons rate merupakan indikator awal yang sangat penting dalam menilai 

representativitas kepuasan pengguna lulusan.  

 

NO PERTANYAAN Sangat 
Baik Baik Cukup ​

 Kurang 

1 Etika 64.38% 26.40% 7.80% 1.42%  

2 Keahlian 45.90% 40.24% 10.47% 3.39%  

3 Bahasa Inggris 30.79% 61.11% 6.67% 1.43%  

4 Penggunaan TI 66.64% 22.60% 9.02% 1.74%  

5 Komunikasi 57.85% 34.58% 6.41% 1.17%  

6 Kerjasama 69.67% 23.88% 5.41% 1.04%  

7 Pengembangan Diri 53.43% 38.95% 6.27% 1.35%  

 jumlah 55.52% 35.39% 7.44% 1.65%  

 

Berdasarkan hasil penilaian pengguna lulusan tahun  2024, aspek Deskripsi Penilaian 

Kompetensi Lulusan oleh Pengguna Lulusan Tabel di atas menyajikan hasil penilaian 

pengguna lulusan (stakeholder/employer) terhadap tujuh aspek kompetensi yang dimiliki oleh 

lulusan. Pengguna yang mengisi berjumlah 6837. Survey dilakukan menggunakan intrumens 

kepuasan pengguna yang merujuk pada instrumen kepuasan pengguna belmawa dikti. 

Penyebaran survey dilakukan melalui web dengan cara mengirimkan link web pada email  

pengguna yang dilaporkan oleh alumni pada web aplikasi tracer studi UPI. penyebaran 



dilakukan setiap satu bulan setelah pelaporan TW Tracer Study yaitu bulan April, Juli, 

Oktober, Desember dan Febbuari menjelang pelaporan akhir perhitungan IKU.  atas tracer  

Secara keseluruhan, rata-rata penilaian berada pada kategori Sangat Baik (55,52%) dan Baik 

(35.39%), yang menunjukkan bahwa pengguna lulusan memberikan apresiasi yang tinggi 

terhadap kompetensi lulusan secara umum. Etika Aspek etika mendapatkan penilaian 

tertinggi di antara semua kompetensi, dengan 64,38% pengguna lulusan menilai Sangat Baik 

dan 26,40% menilai Baik. Hanya 1,42% yang memberikan penilaian Kurang. Hal ini 

mencerminkan bahwa lulusan memiliki integritas dan sikap profesional yang sangat baik di 

lingkungan kerja. Keahlian Kompetensi keahlian mendapat penilaian Sangat Baik sebesar 

45,90% dan Baik sebesar 40,24%. Meskipun sebagian kecil (3,39%) masih menilai Kurang, 

secara keseluruhan pengguna lulusan menilai bahwa lulusan memiliki keahlian yang 

memadai sesuai bidangnya.  Bahasa Inggris Aspek Bahasa Inggris menjadi kompetensi 

dengan penilaian terendah dibandingkan aspek lainnya. Hanya 30,79% yang menilai Sangat 

Baik, sementara 61,11% menilai Cukup dan 6,67% menilai Kurang. Ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan berbahasa Inggris lulusan masih perlu mendapat perhatian serius dan 

perlu ditingkatkan melalui penguatan kurikulum bahasa. Penggunaan Teknologi Informasi 

(TI) Kemampuan penggunaan TI dinilai cukup tinggi oleh pengguna lulusan, dengan 66,64% 

memberikan penilaian Sangat Baik dan 22,60% menilai Baik. Penilaian Kurang hanya 

sebesar 1,74%, menandakan lulusan sudah mampu mengoperasikan dan memanfaatkan 

teknologi informasi dengan baik di dunia kerja. Komunikasi Aspek komunikasi mendapat 

penilaian Sangat Baik sebesar 57,82% dan Baik sebesar 34,58%. Proporsi penilaian negatif 

sangat kecil (1,17% Kurang), yang menunjukkan bahwa lulusan mampu berkomunikasi 

secara efektif baik secara lisan maupun tulisan di lingkungan kerja. Kerjasama Kompetensi 

kerjasama mendapatkan penilaian yang sangat positif, dengan 69,67% responden menilai 

Sangat Baik dan 23,88% menilai Baik. Ini merupakan salah satu aspek terkuat kedua setelah 

etika, mencerminkan bahwa lulusan memiliki kemampuan kolaborasi dan kerja tim yang 

sangat baik. Pengembangan Diri 

Aspek pengembangan diri mendapat penilaian Sangat Baik sebesar 53,43% dan Baik sebesar 

38,95%, namun tercatat penilaian Kurang sebesar 1,35% yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan beberapa aspek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

lulusan mampu berkembang secara mandiri, masih diperlukan penguatan budaya belajar 

sepanjang hayat (lifelong learning) sejak masa studi. Secara keseluruhan, pengguna lulusan 

memberikan penilaian yang sangat positif terhadap kompetensi lulusan, terutama pada aspek 

Etika dan Kerjasama yang menjadi keunggulan utama. Namun demikian, aspek Bahasa 



Inggris menjadi perhatian utama yang perlu segera ditindaklanjuti melalui penguatan program 

pembelajaran bahasa, mengingat rendahnya nilai Sangat Baik dan tingginya proporsi 

penilaian Cukup dan Kurang pada aspek tersebut. Perbaikan pada aspek ini akan semakin 

meningkatkan daya saing lulusan di tingkat nasional maupun internasional. 

 

 

D.​ Persepsi Kepuasan dan Pengguna Lulusan 

Berdasarkan survei Kepuasan Lulusan (exit survey) dan survei kepuasan pengguna 

lulusan, dari hasil data mencerminkan bahwa institusi telah berhasil menyelenggarakan 

proses pembelajaran dan layanan pendukung akademik secara efektif dan berkualitas.Selain 

itu, layanan keagamaan, kesejahteraan mahasiswa, serta bimbingan akademik dan karier juga 

menunjukkan kinerja yang baik dan konsisten dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa. 

Kondisi ini memperkuat bahwa institusi tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi 

juga memperhatikan pengembangan karakter dan kesejahteraan mahasiswa. Serta kesiapan 

lulusan untuk terjun ke masyarakat dan dunia kerja dinilai sangat baik. Lulusan dipersepsikan 

telah memiliki bekal kompetensi, sikap profesional, serta kemampuan adaptasi yang memadai 

dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Hal ini tercermin dari kemampuan lulusan dalam 

menjalankan tugas, berinteraksi dengan lingkungan kerja, serta menyesuaikan diri dengan 

budaya dan dinamika organisasi. Secara umum, lulusan dinilai siap berkontribusi secara aktif 

dan bertanggung jawab di masyarakat maupun di lingkungan kerja profesional. 

Keunggulan lulusan yang paling menonjol berdasarkan masukan pengguna meliputi 

sikap disiplin, kemampuan bekerja sama, daya adaptasi yang baik, serta tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas. Lulusan juga dinilai memiliki etos kerja yang tinggi, mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, serta menunjukkan sikap profesional dalam 

menjalankan perannya. Selain itu, beberapa responden menyoroti kemampuan lulusan dalam 

berkomunikasi dan berkolaborasi, yang menjadi nilai tambah dalam mendukung kinerja di 

lingkungan kerja. 

Di samping berbagai keunggulan yang dimiliki, pengguna lulusan juga mengidentifikasi 

beberapa kelemahan yang masih perlu mendapatkan perhatian. Kelemahan tersebut antara 

lain keterbatasan dalam penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, serta kendala 

dalam manajemen waktu dan kondisi personal tertentu. Meskipun demikian, kelemahan yang 

diungkapkan relatif bersifat minor dan masih dapat ditingkatkan melalui pengalaman kerja 

serta pengembangan kompetensi lanjutan. 



Pengguna lulusan memberikan berbagai saran yang konstruktif terkait peningkatan 

kompetensi lulusan. Saran tersebut antara lain perlunya pendampingan dan pembinaan 

berkelanjutan bagi alumni, penguatan kompetensi profesional sesuai bidang kerja, serta 

peningkatan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan lapangan. Selain itu, 

responden juga menekankan pentingnya pembekalan soft skills dan penguatan karakter agar 

lulusan semakin siap menghadapi tantangan dunia kerja yang dinamis. 

Terkait kurikulum, pengguna lulusan menyarankan agar kurikulum terus diperbarui dan 

disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dunia kerja dan kebijakan pendidikan. 

Penekanan pada keseimbangan antara teori dan praktik dinilai penting agar lulusan memiliki 

kompetensi yang aplikatif. Selain itu, responden juga mengharapkan adanya peningkatan 

program-program pendukung yang dapat memperkuat kesiapan lulusan, seperti kegiatan 

praktikum, pelatihan keterampilan, serta pembinaan karier yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilaian pengguna lulusan, dapat disimpulkan bahwa lulusan secara 

umum memiliki kualitas yang sangat baik dan dinilai siap untuk terjun ke masyarakat serta 

dunia kerja. Mayoritas aspek kompetensi, baik yang mencakup sikap, pengetahuan, maupun 

keterampilan, memperoleh penilaian dominan pada kategori baik dan baik sekali. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pendidikan yang telah dilaksanakan mampu menghasilkan 

lulusan yang profesional, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan pengguna. 

Lulusan memiliki keunggulan utama pada aspek etika, keahlian bidang ilmu, penggunaan 

teknologi informasi, komunikasi, kerjasama tim, serta pengembangan diri. Keunggulan 

tersebut tercermin dari sikap disiplin, tanggung jawab, kemampuan berkolaborasi, serta etos 

kerja yang baik dalam menjalankan tugas di lingkungan kerja. Kompetensi ini menjadi modal 

penting bagi lulusan untuk berkontribusi secara optimal di masyarakat dan dunia kerja. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, khususnya 

pada penguasaan bahasa Inggris serta penguatan keterampilan pendukung lainnya. 

Kelemahan yang teridentifikasi bersifat relatif terbatas dan dapat ditingkatkan melalui 

pembinaan lanjutan, pengalaman kerja, serta program pengembangan kompetensi yang 

berkelanjutan. 

Sejalan dengan temuan tersebut, pengguna lulusan memberikan saran agar institusi terus 

melakukan peningkatan kualitas lulusan melalui penguatan kompetensi profesional, 

pengembangan soft skills, serta pendampingan alumni. Selain itu, kurikulum diharapkan 

dapat terus diperbarui dan disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dunia kerja dengan 

menyeimbangkan antara teori dan praktik. 

Secara keseluruhan, hasil tracer study ini menunjukkan bahwa lulusan telah memenuhi 

harapan pengguna dan memiliki daya saing yang baik. Dengan melakukan perbaikan dan 

pengembangan secara berkelanjutan, institusi diharapkan mampu mempertahankan dan 

meningkatkan mutu lulusan agar semakin relevan, unggul, dan berdaya saing di tingkat 

nasional maupun global. 
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Tracer Study 

https://tracerstudy.upi.edu/ 

Dalam upaya meningkatkan kualitas penjaminan mutu lulusan secara berkelanjutan, 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) mengembangkan Dashboard Tracer Study 

sebagai instrumen pemantauan dan evaluasi keterserapan alumni di dunia kerja 

secara sistematis, akuntabel, dan berbasis data (data-driven). Dashboard ini 

terintegrasi dengan sistem penelusuran alumni universitas dan menyajikan data 

secara real-time yang dapat diakses oleh pimpinan program studi, fakultas, maupun 

universitas dengan menggunakan SSO. 

Tahun 2022,2023 dan 2024 
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